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ABSTRAK

Yulia Elviza. 2013. ”Peningkatan Penguasaan Kosakata melalui Teknik
Permainan Teka-teki Silang di Kelas VII A SMP Negeri 2 Sungai
Penuh.” Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,
Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan
Seni, Universitas Negeri Padang.

Penelitian Tindakan Kelas ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis peningkatan penguasaan kosakata siswa kelas VII A SMP Negeri 2
Sungai Penuh melalui teknik permainan teka-teki silang.

Subjek penelitian adalah siswa kelas VII A SMP Negeri 2 Sungai Penuh
yang berjumlah 40 orang yang terdiri dari 19 orang perempuan dan 21 orang laki-
laki. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif.
Pengumpulan data dilakukan melalui dua alat utama, yaitu (1) tes, digunakan
untuk mengumpulkan data kuantitatif penguasaan kosakata siswa yang mencakup
pemahaman siswa mengenai sinonim, antonim, dan makna istilah, dan (2) nontes
digunakan untuk mengumpulkan data kualitatif berupa penerapan teknik
permainan teka-teki silang dalam pembelajaran kosakata. Analisis data dilakukan
secara deskriptif-analitis sesuai dengan penerapan konsep penelitian tindakan
kelas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik permainan teka-teki silang
dapat meningkatkan penguasaan kosakata siswa. Peningkatan ini dapat dilihat dari
nilai rata-rata tes siswa pada prasiklus, siklus I, dan siklus I1. Pada prasiklus nilai
rata-rata penguasaan kosakata siswa 53,92 pada kualifikasi hampir cukup dengan
20% dari keseluruhan siswa yang dikategorikan tuntas. Pada siklus I nilai rata-rata
penguasaan kosakata siswa naik menjadi 69,50 pada kualifikasi lebih dari cukup
dengan 40% dari keseluruhan siswa yang dikategorikan tuntas. Pada siklus Il nilai
rata-rata penguasaan kosakata siswa 75,25 pada kualifikasi lebih dari cukup
dengan 90% dari keseluruhan siswa yang dikategorikan tuntas.

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa penguasaan
kosakata siswa kelas VII A meningkat secara signifikan dengan rata-rata peningkatan
5,75% dari nilai rata-rata kelas.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahasa memiliki peranan sentral dalam perkembangan intelektual, sosial
dan emosi peserta didik. Bahasa merupakan penunjang keberhasilan dalam
mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan dapat
membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya dan budaya orang lain,
serta berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut.
Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik agar dapat berkomunikasi dalam berbahasa Indonesia
dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisan. Pada kurikulum 2006
dinyatakan bahwa ruang lingkup pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia
mencakup dua komponen, yaitu keterampilan berbahasa dan bersastra. Kedua
keterampilan tersebut dikembangkan melalui pembelajaran menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis.

Berbahasa adalah suatu keterampilan yang harus dicapai oleh siswa.
Keterampilan berbahasa dapat dicapai salah satunya dengan menguasai kosakata.
Kosakata atau perbendaharaan kata adalah kekayaan yang dimiliki atau yang
terdapat dalam satu bahasa (Nurgiantoro, 1995:211). Pembelajaran kosakata
mempunyai peran yang sangat penting dalam memperluas wawasan kehidupan,
serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa pada siswa. Melalui
pembelajaran kosakata, siswa dapat terampil berbahasa dan menggunakan bahasa

Indonesia sesuai dengan konteks yang diperlukan.



Kualitas keterampilan berbahasa siswa tergantung pada kuantitas kosakata yang
dimilikinya. Apabila seorang guru bahasa mengatur dan melengkapi suatu
program pengembangan kosakata dengan sistematis, maka pada prinsipnya dia
telah mengubah kehidupan para siswa. Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa
seorang guru, khususnya guru bahasa Indonesia harus berusaha meningkatkan
penguasaan kosakata siswa, sehingga siswa dapat terampil berbahasa Indonesia.

Guru memegang peranan penting dalam pembelajaran. Materi
pembelajaran dapat diterima dan dipahami dengan mudah oleh siswa, jika guru
menggunakan teknik pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa.
Pemilihan teknik pembelajaran perlu memperhatikan beberapa hal seperti, materi
yang disampaikan, tujuan pembelajaran, waktu yang tersedia, jumlah siswa,
fasilitas, kondisi lingkungan siswa, tingkat kemampuan yang dimiliki siswa, serta
hal-hal yang berkaitan dengan keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran
guna pencapaian tujuan pembelajaran bahasa Indonesia.

Teka-teki silang merupakan permainan yang menarik untuk menambah
penguasaan kosakata siswa. Teka-teki silang dilakukan dengan cara mengisi
kotak-kotak kosong yang terdiri dari mendatar dan menurun dengan kata-kata
yang sesuai dengan pertanyaan yang telah disediakan. Permainan teka-teki silang
dapat menambah nilai potensi bagi pengetahuan siswa, Kkhususnya pada
penguasaan kosakata yang sangat berkaitan erat dengan keterampilan berbahasa.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan dengan Ibu
Marhayati selaku guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri 2 Sungai

Penuh berkaitan dengan penguasaan kosakata, diperoleh informasi bahwa



perbendaharaan kata bahasa Indonesia pada siswa kelas VII A SMP Negeri 2
Sungai Penuh masih tergolong rendah. Siswa masih lemah dan kesulitan dalam
menguasai kosakata. Nilai rata-rata kelas yang diperoleh siswa masih belum
mencapai kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 70.
Selain itu, Teknik pembelajaran yang digunakan guru dalam meningkatkan
penguasaan kosakata siswa tidak pernah bervariasi. Umumnya didominasi dengan
metode ceramah, sehingga siswa tidak tertarik untuk belajar dan cenderung
merasa bosan. Selain itu, masalah yang sering muncul pada saat pembelajaran
adalah siswa takut, malu, tidak percaya diri untuk mengeluarkan pendapat dan
nilai tes kosakata yang dihasilkan siswa cenderung rendah.

Menyadari akan rendahnya penguasaan kosakata pada siswa kelas VII A
SMP Negeri 2 Sungai Penuh, penulis merasa prihatin dan berkewajiban untuk
melakukan penelitian tindakan kelas dan melakukan teknik pembelajaran yang
cocok, yang belum pernah diterapkan di sekolah ini, khususnya dalam
menyampaikan materi pembelajaran kosakata. Teknik pembelajaran yang
dilakukan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah teknik permainan “Teka-Teki
Silang” atau biasa dikenal dengan sebutan TTS.

Teka-teki silang merupakan salah satu jenis permainan kata yang
menyenangkan. Pada kehidupan sehari-hari, teka-teki silang sering diisi oleh
masyarakat untuk menghilangkan kejenuhan dan mengisi kekosongan waktu.
Seperti yang dilakukan masyarakat, maka teka-teki silang perlu juga diisi oleh
siswa sesuai dengan materi pembelajaran di sekolah untuk meningkatkan

penguasaan kosakata pada siswa. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan



langkah agar siswa memperoleh hasil belajar yang lebih baik guna meningkatkan
kualitas hasil belajar terutama pada penguasaan kosakata, sehingga siswa terampil

dalam berbahasa Indonesia.

B. Identifikasi Masalah

Salah satu bahan pembelajaran bahasa Indonesia adalah kosakata. Masih
kurangnya penguasaan siswa kelas VII A SMP Negeri 2 Sungai Penuh berkaitan
dengan kosakata, menyebabkan siswa tidak terampil dalam berbahasa.

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasikan permasalahan
sebagai berikut. Pertama, kemampuan siswa dalam menguasai kosakata masih
lemah. Kedua, teknik pembelajaran yang digunakan guru tidak bervariasi,
sehingga siswa merasa jenuh atau bosan mengikuti pembelajaran. Ketiga,
wawasan dan pengetahuan siswa tentang sinonim, antonim, dan makna istilah

masih kurang sehingga siswa kesulitan dalam mempelajari kosakata di sekolah.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang diuraikan
sebelumnya, maka dalam penelitian ini dibatasi pada peningkatan penguasaan
kosakata melalui teknik permainan teka-teki silang di kelas VII A SMP Negeri 2

Sungai Penuh.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian ini
adalah “Bagaimanakah peningkatan penguasaan kosakata dengan menggunakan

teknik permainan teka-teki silang di kelas VII A SMP Negeri 2 Sungai Penuh?”



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, pelaksanaan penelitian tindakan kelas
(PTK) ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang peningkatan penguasaan
kosakata melalui teknik permainan teka-teki silang di kelas VII A SMP Negeri 2

Sungai Penuh.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak berikut.
Pertama, dapat mengetahui kemampuan siswa dalam menguasai kosakata bagi
peneliti. Kedua, sebagai masukan untuk mengembangkan kemampuan siswa
dalam menguasai kosakata bagi guru bahasa Indonesia yang mengajar di kelas VI
A SMP Negeri 2 Sungai Penuh. Ketiga, memotivasi siswa dalam meningkatkan
penguasaan kosakata. Keempat, sebagai bahan untuk guru dalam memilih teknik
pembelajaran yang tepat dan menarik bagi siswa. Kelima, sebagai masukan untuk
mengembangkan wawasan dan pengetahuan berkaitan dengan kosakata siswa

kelas VII A SMP Negeri 2 Sungai Penuh yang dijadikan objek penelitian.

G. Definisi Operasional

Definisi yang perlu dijelaskan dalam penelitian ini adalah. Pertama,
tingkat penguasaan kosakata adalah tingkat kemampuan atau kesanggupan siswa
dalam menguasai sinonim, antonim, dan makna istilah. Kedua, teka-teki silang
merupakan teknik permainan yang menyenangkan dengan cara mengisi kotak-

kotak kosong secara mendatar dan menurun.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian peningkatan penguasaan
kosakata siswa kelas VII A SMP Negeri 2 Sungai Penuh dengan teknik permainan
permainan teka-teki silang dapat peneliti simpulkan sebagai berikut. Pertama,
penerapan teknik permainan teka-teki silang membawah pengaruh positif terhadap
peningkatan penguasaan kosakata siswa. Siswa menunjukkan perubahan prilaku
dalam pembelajaran. Prilaku tersebut dapat terlihat dari aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran serta antusias siswa mengisi teka-teki silang secara kelompok
maupun individu, tidak malu bertanya, dan dapat bekerja kelompok dengan baik.
Dapat dinyatakan bahwa teknik permainan teka-teki silang dapat meningkatkan
penguasaan kosakata siswa.

Kedua, penguasaan kosakata siswa kelas VII A SMP Negeri 2 Sungai
Penuh tahun ajaran 2012/2013 menunjukkan peningkatan setelah mengikuti
pembelajaran dengan teknik permainan teka-teki silang. Peningkatan itu terlihat
dari perubahan nilai rata-rata siklus I ke siklus Il naik sebesar 5,75% dari nilai
rata-rata 69,50 menjadi 75,25 dengan 36 siswa dikategorikan tuntas dan
memperoleh nilai > 70. Hal ini menunjukkan bahwa 90% dari 40 siswa sudah
mendapatkan nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimum yang telah ditetapkan
sekolah yaitu 70. Dapat ditarik simpulan, bahwa teknik permainan teka-teki silang

dapat meningkatkan penguasaan kosakata siswa.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus 1 dan siklus 2, maka peneliti
menyarankan kepada guru bahasa Indonesia untuk menciptakan pembelajaran
yang menyenangkan. Salah satu caranya adalah dengan memilih teknik, metode
dan strategi yang sesuai, serta dilengkapi dengan media yang menarik misalnya
dengan teka-teki silang, maka peneliti ingin menyampaikan beberapa saran yang
dapat dipertimbangkan (1) Bagi guru bahasa Indonesia, disarankan dalam
meningkatkan penguasaan kosakata, dapat menggunakan teknik permainan teka-
teki silang yang dapat dilaksanakan secara berkelompok dan individu, (2) Bagi
siswa, disarankan agar mempunyai sikap antusias dan semangat keinginan yang
tinggi untuk mengisi teka-teki silang pada setiap kesempatan, karena hal ini dapat
memicu siswa gemar melakukan hal-hal yang berguna untuk meningkatkan
kreativitas, dan (3) Bagi orang tua, selain menyarankan anak gemar mengisi teka-
teki silang, orang tua dapat memacu anak dengan cara memberi fasilitas yang
menunjang dalam belajar di rumah. (4) Saran bagi sekolah atau pemerintah, agar
secara rutin menambah perbendaharaan buku-buku perpustakaan sekolah,

termasuk buku-buku yang berhubungan dengan teka-teki silang.
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